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ABSTRAK 
Prokrastinasi akademik merupakan salah satu fenomena yang sering ditemui di kalangan mahasiswa 
yang sedang mengejar gelar sarjana. Prokrastinasi akademik adalah kebiasaan menunda-nunda 
aktivitas dan menghindari tindakan yang terkait dengan tugas-tugas akademik. Adapun faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik yaitu problematic internet use. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara problematic internet use dengan prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 348 mahasiswa yang ada di Kota Pekanbaru. 
Pengumpulan data menggunakan skala Academic Procrastination Scale (APS) dan skala Generalized 
Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS-2). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik 
korelasi person product moment. Hasil penelitian menjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 
antara problematic internet use dengan prokrastinasi akademik dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,549 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,000). Artinya, semakin tinggi problematic internet use, 
maka akan semakin meningkat prokrastinasi akademik, dan semakin rendah problematic internet use, 
maka semakin menurun prokrastinasi akademik pada mahasiswa.  
 
Kata kunci: problematic internet use, prokrastinasi akademik, mahasiswa. 
 

ABSTRACT 
Academic procrastination is one of the common phenomena experienced by undergraduate students. 
It refers to the habit of delaying academic-related tasks and avoiding actions connected to academic 
responsibilities. One factor influencing academic procrastination is problematic internet use. This study 
aims to examine the relationship between problematic internet use and academic procrastination 
among university students. The sample size in this research consisted of 348 students from Pekanbaru 
City. Data were collected using the Academic Procrastination Scale (APS) and the Generalized 
Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS-2). The collected data were analyzed using the Pearson 
product-moment correlation technique. The results indicate a significant relationship between 
problematic internet use and academic procrastination, with a correlation coefficient of 0.549 and a 
significance level of 0.000 (p < 0.000). This means that the higher the level of problematic internet use, 
the greater the level of academic procrastination, and conversely, the lower the level of problematic 
internet use, the lower the level of academic procrastination among students. 
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Pendahuluan  

Prokrastinasi akademik adalah kebiasaan menunda-nunda aktivitas dan menghindari 

tindakan yang terkait dengan tugas-tugas akademik (Mccloskey & Scielzo, 2015). Prokrastinasi 

yaitu kecenderungan menunda dalam memulai ataupun menyelesaikan suatu tugas, serta 
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menghindari suatu tugas dikarenakan adanya rasa tidak suka terhadap tugas dan merasa takut 

gagal dalam menyelesaikan tugas (Muflihah & Sholihah, 2019). Jika mahasiswa tidak menyukai 

suatu pekerjaan, mereka cenderung menghindarinya dengan menunda memulai atau 

menyelesaikannya. Akibatnya, mereka terus-menerus mengulangi kebiasaan menunda 

pekerjaan dan tidak melaksanakan tugas yang harus dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian 

Steel (dalam (Aditiantoro & Wulanyani, 2019) bahwa prokrastinasi akademik sering ditemui di 

kalangan mahasiswa yang sedang mengejar gelar sarjana. Mahasiswa yang melakukan 

prokrastinasi akademik sering merasa cemas, tertekan, binggung karena tugas dan deadline 

yang semakin menumpuk. Namun seiring berjalannya waktu, rasa cemas dan stres pada orang 

yang suka menunda-nunda tentu akan semakin meningkat. Sehingga mahasiswa tersebut 

menunda melakukan tugas-tugas kuliah atau aktivitas akademiknya. 

Selama perkuliahan, mahasiswa dihadapkan dengan beragam aktivitas akademik di 

lingkungan kampus, termasuk tugas-tugas individu, kerja sama dalam tugas kelompok, dan 

perlu berperan aktif dalam sistem pendidikan kampus (Anggunani & Purwanto, 2019). Namun 

kebanyakan mahasiswa tidak mampu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu karena 

mahasiswa tidak dapat mengatur waktunya dengan baik. Akibatnya prestasi mahasiswa 

kurang maksimal. Seorang mahasiswa sangat menyadari akan tugas-tugas yang harus 

diselesaikan, namun ia gagal melakukannya karena adanya keinginan untuk menunda-nunda 

(He, 2017). Hal inilah yang menjadi persoalan bagi sebagian mahasiswa, dimana mahasiswa 

cenderung menunda menyelesaikan tugas, menunda belajar menjelang ujian, menunda 

melaksanakan laporan, sehingga ada yang lebih memilih melakukan kegiatan yang 

menyenangkan daripada menyelesaikan tugas mereka. Kecenderungan perilaku menunda-

nunda tersebut disebut sebagai prokrastinasi akademik. 

Ada 6 aspek prokrastinasi akademik oleh Mccloskey & Scielzo (2015). Yang pertama, 

psychological beliefs regarding abilities, yaitu kepercayaan diri individu yang yakin bahwa ia 

mampu menyelesaikan tugas mendekati tenggat waktu sehingga sering menunda belajar atau 

mulai mengerjakan tugas 1 hari sebelum deadline yang diberikan meskipun sebetulnya 

diberikan waktu yang cukup panjang untuk mengerjakan. Kedua, distractions of attention yang 

menjelaskan penundaan karena individu lebih memilih untuk mengerjakan aktivitas lain yang 

lebih menarik dan menyenangkan dibanding mengerjakan tugas-tugas sebagai bentuk 

pengalihan atau menghindar dari kewajiban. Ketiga, social factors of procrastination yaitu 

penundaan terjadi karena pengaruh sosial seperti teman atau lingkungan sehingga individu 

enggan menyelesaikan tugas. Keempat, keterampilan manajemen waktu yang rendah. Kelima, 

kurangnya inisiatif dan keenam adalah kemalasan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amin (2019) penggunaan internet 

secara berlebihan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan 

prokrastinasi akademik. Ketika mahasiswa merasa bosan, tidak termotivasi, dan tidak yakin 

akan kemampuannya untuk melaksanakan tugas yang diembannya, maka salah satu cara 

untuk pengalihan fokusnya yang dilakukan oleh individu adalah menggunakan internet secara 

berlebihan. Amin (2019) menambahkan bahwa prokrastinasi akademik akan semakin parah 
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seiring dengan meningkatnya durasi penggunaan internet. Hayani dkk., (2022) membuktikan 

bahwa ada hubungan signifikan bernilai positif antara ketergantungan pada internet dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa.  

Internet menjadi alat yang paling berharga di era digital saat ini. Hampir di seluruh lini 

kehidupan manusia saat ini berjalan karena adanya akses internet. Pada konteks perguruan 

tinggi, internet menjadi motor dalam proses menuju pendidikan berkualitas karena internet 

dimanfaatkan dalam berbagai keperluan seperti mencari sumber referensi, pembelajaran 

online, wadah diskusi ilmiah internasional, pemanfaatan AI serta sarana komunikasi yang 

paling mudah diakses. Namun, kehadiran internet tidak selamanya berdampak positif bagi 

mahasiswa di perguruan tinggi. Salah satunya dampak negatifnya yaitu penggunaan internet 

yang berlebihan atau dikenal dengan istilah Problematic Internet Use.  

Problematic Intenet Use, selanjutnya disebut PIU merupakan aktivitas online 

berlebihan yang menyebabkan seseorang tidak mampu untuk mengontrol penggunaan 

internet yang mengarah pada konsekuensi negatif dalam kehidupan sehari-hari seperti 

psikologis, sosial, atau sekolah dan bekerja (Caplan, 2002, 2003, 2010; Spada, 2014; Restrepo 

dkk, 2020; Pettorruso dkk., 2020; Kożybska dkk., 2022). PIU juga disebut penggunaan internet 

bermasalah yang mengakibatkan hasil negatif dalam kegiatan sehari-hari (Aditiantoro & 

Wulanyani, 2019). Menurut Davis dkk., (2002), ada 2 bentuk PIU yaitu spesifik dan umum. PIU 

spesifik terkait penggunaan fungsi spesifik konten internet seperti perjudian, trading saham, 

materi pornograsi dan media sosial sedangkan gejala PIU umum meliputi kognisi dan perilaku 

maladaptif yang tidak terkait dengan konten tertentu. Lebih lanjut, gejala umum ini 

digambarkan sebagai permasalahan komunikasi interpersonal yang unik dimana individu 

tertarik dengan pengalaman online dan lebih nyaman berkomunikasi secara virtual, bukan 

tatap muka. Preferensi interaksi secara virtual ini yang menjadi awal mula penggunaan 

internet secara kompulsif sehingga membuat individu mengalami berbagai kesulitan dalam 

mengelola aktivtias sehari-hari (Aditiantoro & Wulanyani, 2019)(Caplan, 2003). Gejala-gejala 

PIU yaitu preference for online social interaction (POSI), mood regulation, cognitive 

preocupation, compulsive internet use dan negative outcome. 

Prevalensi PIU di Asia lebih dari 25% (Restrepo dkk., 2020). PIU dapat terjadi pada 

siapapun, tetapi gejala ini sangat umum terjadi pada mahasiswa karena internet digunakan 

untuk mengahdapi masa-masa sulit yang dialami sepanjang perkuliahan (Reynaldo & Sokang, 

2016). Mahasiswa mendapatkan kemudahan untuk mengakses internet terutama dari fasilitas 

di kampus maupun tempat umum yang bisa digunakan secara gratis. Penggunaan internet 

yang berlebihan menghasilkan konsekuensi negatif pada bidang akademik, seperti kurangnya 

waktu yang tersedia untuk belajar, penurunan motivasi dalam belajar, pekerjaan tugas yang 

terbengkalai, lupa akan tugas, absen dalam kuliah, dan penurunan prestasi akademik. PIU 

dapat mengakibatkan performa belajar yang rendah pada mahasiswa (Caplan, 2002). 

Husnah (2022) mengemukakan bahwa kemampuan seseorang dalam mengatur 

penggunaan internetnya akan memengaruhi cara individu menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan selama perkuliahan. Dengan kata lain ketika seorang mahasiswa memiliki 
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permasalahan dalam penggunaan internetnya, meskipun itu digunakan sebagai media dalam 

membantu mengerjakan tugasnya terdapat kemungkinan bahwa mahasiswa akan melakukan 

prokrastinasi terhadap tugas yang diberikan.  

Perilaku PIU juga ditemukan oleh Nafisah dan Halimah (2019)  pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas X yang mana mahasiswa memiliki keinginan untuk selalu online 

di saat sedang offline. Penggunaan internet mahasiswa per-harinya mencapai kurang lebih 5 

jam atau 35 jam/minggu bahkan ada yang mencapai 105 jam/minggu. Shapira dkk., (2003) 

mencirikan orang yang PIU dengan penggunaan internet di atas 2 jam dalam satu harinya. Gao 

dkk., (2020) menemukan bahwa peningkatan problematic internet use mulai terlihat pada 

penggunaan 30 menit-1,5 jam per hari, dan semakin parah pada durasi 3-12 jam/hari. Hasil 

penelitian dari Odac dan Kalkan (dalam Junita & Hurriyati, 2020), menyatakan bahwa 

seseorang yang mengalami PIU menggunakan internet lebih dari 5 jam per hari dan mereka 

akan merasa tidak bahagia jika tidak menggunakan internet. Dampak penggunaan internet 

yang berlebihan menimbulkan permasalahan akademik seperti terbuangnya waktu belajar, 

menurunnya motivasi belajar, tugas terbengkalai, lupa tugas, bolos kelas, dan menurunnya 

indeks prestasi (Widiana dkk., 2004). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mendapatkan 

gambaran secara empiris tentang hubungan problematic internet use dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa di Kota Pekanbaru. 

  

Metode  

Penelitian ini memiliki rancangan penelitian kuantitatif dengan metode korelasional 

yang bertujuan untuk mencari tahu hubungan diantara problematic internet use dengan 

prokrastinasi akademik. Teknik samling yang digunakan adalah purposive sampling yang 

bersifat non-probability sampling, dimana teknik ini digunakan karena partisipan ditentukan 

dengan berbagai pertimbangan tertentu. Penelitian ini menggunakan kuesioner dan google 

form sebagai alat pengambilan data. Karakterisktik dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari 

salah satu Universitas yang ada di Kota Pekanbaru dan menggunakaan internet. Jumlah 

sampel yang diambil adalah 348 sampel.  

Peneliti mengukur prokrastinasi akademik menggunakan skala Academic 

Procrastination Scale (APS) dari Mccloskey & Scielzo (2015) yang telah diadaptasi oleh Fadilah 

et al., (2023). Jumlah aitem untuk mengukur prokrastinasi akademik yaitu berjumlah 25 aitem. 

Kemudian peneliti mengukur problematic internet use menggunakan skala Generalized 

Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS-2) dari  Caplan (2010) yang telah diadaptasi oleh Sari 

(2022). Jumlah aitem pada skala tersebut berjumlah 26 aitem. Modifikasi dilakukan pada 

kedua skala tersebut terkait dengan penyempurnaan kalimat, melakukan penambahan aitem, 

pengacakan ataupun peletakan aitem sesuai dengan aspek. 

Analisis data secara kuantitatif dalam metode analisis data yaitu teknik analisis statistik 

deskriptif untuk mengetahui deskripsi responden penelitian. Lalu akan dilakukan uji asumsi 

terkait dari uji normalitas dan uji linearitas. Terakhir untuk uji hipotesis akan menggunakan uji 
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korelasi, yaitu statistik parametrik dengan teknik korelasi pearson product moment. Korelasi 

pearson product moment adalah prosedur atau teknik dalam ilmu statistika untuk 

menunjukkan hubungan antara dua variabel. Proses analisis data dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi windows 25.0. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Kota Pekanbaru berjumlah 348 

mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini terbagi dari beberapa kategori demografi yaitu jenis 

kelamin dan uisa. 

Tabel 1. Demografi Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian Kelompok Subjek Jumlah Presentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 110 32,6 

 Perempuan 238 68,4 

Usia 18 tahun 12 3,4 

 19 tahun 19 5,5 

 20 tahun 84 24,1 

 21 tahun 105 30,2 

 22 tahun 86 24,7 

 23 tahun 32 9,2 

 24 tahun 7 2,0 

 25 tahun 3 0,9 

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui data demografi subjek berdasarkan jenis kelamin, 

perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki yaitu 238 mahasiswa (68,4%). 

Selanjutnya dengan usia mahasiswa yaitu mahasiswa yang berusia 21 tahun sebanyak 105 

mahasiwa (30,2%). 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel Asymp.Sig. (p) Keterangan 

PIU dan Prokrastinasi Akademik 0,218 Normal 

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,218 (p>0,05). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data problematic internet use 

dan prokrastinasi akademik berdistribusi normal. 

Tabel 3. Uji Linearitas 

Variabel F Sig. Keterangan 

PIU dan Prokrastinasi Akademik 150,485 0,000 Linear 

Berdsarkan tabel 3. menunjukkan nilai F=150,485 dengan signifikansi yaitu 0.000 

(p<0,05). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data pada variabel problematic internet use 

dan prokrastinasi akademik memiliki hubungan linear. 
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Tabel 4. Uji Hipotesis 

Variabel R Sig. Keterangan 

PIU dan Prokrastinasi 

Akademik 
0,549 0,000 Hipotesis diterima 

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui hasil analisis menunjukkan nilai korelasi person 

(r) 0,549 dan signifikansi (p) 0,000 (p<0,05). Maka hipotesis dalam penelitian ini diterima, 

artinya terdapat hubungan positif yang signifikan antara problematic internet use dan 

prokrastinasi akademik. Artinya semakin tinggi problematic internet use maka semakin tinggi 

prokrastinasi akademik yang terjadi pada mahasiswa. 

Tabel 5. Kategorisasi Prokrastinasi Akademik 

Kriteria Interval Frekuensi Persentase (%) 

Rendah  X < 60,7 165 47,4 

Sedang 60,7 ≤ X 95,3 183 52,6 

Tinggi X ≥ 95,3  0 0 

Total  348 100% 

Pada tabel 5. menunjukkan bahwa kategorisasi pada tabel prokrastinasi akademik 

sedang. Subjek yang berada pada rendah (47,4%), subjek yang berada pada kategori sedang 

183 (52,6%), dan subjek yang berada pada kategori tinggi 0 (0%) subjek. Maka dapat 

disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik yang diperoleh mahasiswa di Kota Pekanbaru 

berada kategori sedang. 

Tabel 6. Kategorisasi Problmeatic Internet Use 

Kriteria Interval Frekuensi Persentase (%) 

Rendah X < 42 22 6,3 

Sedang 42 ≤ X 66 195 56,0 

Tinggi X ≥ 66 131 37,6 

Total  348 100% 

 

Pada tabel 6. menunjukkan bahwa kategorisasi pada tabel problematic internet use 

sedang. Subjek yang berada pada kategori rendah 22 (6,3%), subjek yang berada pada kategori 

sedang sebanyak 195 (56,0%), dan subjek pada kategori tinggi 131 (37,6%). Maka dapat 

disimpulkan bahwa problematic internet use yang diperoleh mahasiswa di Kota Pekanbaru 

berada kategori sedang. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

problematic internet use dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa X. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara problematic internet use dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa X. Berdasarkan perhitungan uji korelasi pearson product moment 

diperoleh terdapat hubungan positif antara variabel problematic internet use dengan 

prokrastinasi akademik. Semakin tinggi problematic internet use pada mahasiswa maka 

semakin tinggi prokrastinasi akademik. 
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Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa problematic internet use 

mempengaruhi mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik. Hal ini dibuktikan dengan 

problematic internet use memberikan sumbangan efektif sebesar 35,7%. Hal ini didukung oleh 

faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik yang dikemukakan oleh Amin 

(2019) seperti kecanduan internet, efiksasi diri, manajemen waktu, motivasi dan stres. 

Problematic internet use merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya 

prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang menggunakan internet secara berlebihan akan 

mengakibatkan mahasiswa kesulitan untuk mengelola kehidupannya. Dalam hal ini terkhusus 

pada kewajiban-kewajiban sebagai seorang mahasiswa. Sari dkk., (2023) mengatakan bahwa 

problematic internet use berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa. 

Mahasiswa akan sering menghabiskan banyak waktu di internet ketika mereka tidak dapat 

mengontrol atau membatasi penggunaannya, yang akan menyebabkan mereka tidak dapat 

memanfaatkan waktu yang mereka miliki secara efektif untuk belajar atau menyelesaikan 

tugas mereka. 

Disisi lain, mahasiwa yang masih dapat mengatur penggunaan internetnya biasanya 

menggunakan internet secara tepat atau menggunakan internet jika dibutuhkan saja. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Nurfadilah & Sumaryanti (2022) yang menjelaskan bahwa internet 

sangat menguntungkan bagi mahasiswa karena dapat memudahkan mereka dalam 

mendapatkan informasi tambahan mengenai bahan kuliah dan referensi untuk tugas kuliah 

karena internet mudah diakses dan dapat menghemat waktu mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya. Ketika mahasiswa menggunakan internet secara bijak dan 

tidak menimbulkan masalah dalam kehidupannya, mereka dapat memanfaatkan waktu luang 

untuk melakukan hal-hal yang lebih bermanfaat daripada terus-menerus terfokus pada 

aktivitas online. Pendekatan ini bertujuan untuk menghindari penggunaan internet sebagai 

pelarian dari masalah yang sebenarnya terkait dengan perkuliahan. 

Berdasarkan hasil data didapatkan kategorisasi tingkat prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa X memiliki tingkat prokrastinasi akademik pada kategori sedang dengan 

persentase 52,6%. Ini artinya, mahasiswa X kadang-kadang melakukan penundaan untuk 

belajar ataupun mengerjakan tugas yang harus diselesaikannya. Kemudian, sebagian besar 

mahasiswa dalam penelitian ini kecenderungan perilaku untuk menunda menyelesaikan 

tugas-tugas atau kewajiban akademik lainnya, yang secara sengaja dilakukan oleh mahasiswa 

dan menjadi kebiasaan baginya sehingga lebih memilih mengerjakan aktivitas lain yang lebih 

menyenangkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Etwiory & Wibowo (2024) yang menyatakan 

mahasiswa seringkali mengalami problematic internet use untuk mengatasi stres yang 

dirasakan akibat tekanan akademik, tetapi mereka tak jarang juga masih mampu menahan diri 

dari melakukan prokrastinasi akademik. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa problematic internet use mahasiswa X dalam 

penelitian ini memiliki tingkat problematic internet use tergolong sedang dengan persentase 

56,0 %. Ini artinya, mahasiswa X cukup memberikan dampak negatif yang dapat mengganggu 

kehidupan sehari-hari. Kemudian, sebagian besar mahasiswa dalam penelitian ini masih 



 

 

86 
 

mengalami penggunaan internet secara berlebihan yang sulit untuk dikendalikannya sehingga 

mengakibatkan dampak negatif di kehidupan sehari-hari serta akademik. Hal ini digambarkan 

dengan kesulitan untuk mengontrol diri saat tidak terhubung ke internet dan juga sampai 

mempengaruhi kepada fungsinya sehingga berdampak negatif pada kehidupan sehari-

harinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Nafisah dan Halimah (2019) dengan self control yang 

rendah dapat meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk menggunakan internet secara 

berlebihan. Penggunaan internet tersebut digunakan sebagai bentuk melarikan diri dari 

kegiatan sehari-hari. 

Hasil uji perbedaan prokrastinasi akademik berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa adanya perbedaan yang signifikan pada prokrastinasi akademik antara mahasiswa laki-

laki dan perempuan. Kemudian hasil uji perbedaan problematic internet use berdasarkan jenis 

kelamin menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan pada problematic internet use 

antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara problematic internet use dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa X. Artinya, semakin tinggi tingkat problematic 

internet use, maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh 

mahasiswa. Begitupun sebaliknya semakin rendah tingkat problematic internet use, maka 

semakin rendah pula tingkat prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa. Oleh 

karena itu dapat dikatakan hipotesis diterima. 

Kemudian tingkat problematic internet use dan prokrastinasi akademik dalam penelitian 

ini berada pada kategori sedang. Pada penelitian ini menemukan terdapat perbedaan tingkat 

problematic internet use dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa berjenis kelamin laki-

laki dan perempuan. Mahasiswa berjenis kelamin laki-laki memiliki tingkat problematic 

internet use dan prokrastinasi akademik lebih tinggi daripada mahasiswa berjenis kelamin 

perempuan. 
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